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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan modul untuk pembelajaran Think Pair Share 
berbasis ajaran Ki Hadjar Dewantara pokok bahasan geometri prisma di SMP. (2) Mengetahui tingkat 
kelayakan modul untuk pembelajaran Think Pair Share berbasis ajaran Ki hadjar Dewantara yang 
dibuat. Metode penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research & 
Development) yaitu suatu penelitian yang berorientasi pada pengembangan produk pembelajaran. 
Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengembangan Borg 
& Gall. Berdasarkan hasil validasi, modul pembelajaran yang dibuat memperoleh skor rerata 3,6 dan 
validasi ahli materi memperoleh skor rerata 3,4 serta angket respon peserta didik memperoleh skor 
rerata 83,83 dan presentase keterlaksanaan pembelajaran adalah 95,83%. Modul pembelajaran ini 
berada pada kriteria sangat baik dan layak untuk digunakan.  





This studied aims to (1) develop a module for thought pair shared learning based on the teachings 
of Ki Hadjar Dewantara between the subject of prism geometry in junior high school.  (2) knowing 
the leveled of module feasibility for the thought pair shared learning based on the teachings of Ki 
Hadjar Dewantara.  this research used the method of research and development (R&D), which was 
a studied oriented to the development of learning products. The development design used in this 
studied follows the procedure of developing Borg & Gall.  Based on the results of the validation, the 
learning module created obtained an average score of 3.6 and the validation of material experts 
obtained an average score of 3.4 then the questionnaire responses of the students obtained an 
average score of 83.83 and the percentage of learning implementation was 95.83%.  This learning 
module was in the criteria of very good and feasible to used. 





Pendidikan di Indonesia saat ini masih mengalami banyak masalah. Masalah tersebut 
menyangkut banyak faktor yang terkait dengan pendidikan, diantaranya berkaitan dengan 
kurikulum, sarana dan prasarana, pengelolaan maupun kebijakan pendidikan. Salah satu 
permasalahan pendidikan tersebut diantaranya adalah rendahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang dan satuan pendidikan menurut Wasliman (2007:21). Soedijarto (1991: 56) 
menyebutkan bahwa rendahnya mutu atau kualitas pendidikan disebabkan oleh karena 







pemberian peranan yang kurang proporsional terhadap sekolah, kurang memadainya 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan sistem kurikulum, dan penggunaan hasil prestasi 
belajar secara kognitif sebagai satu-satunya indikator keberhasilan pendidikan, juga 
disebabkan karena sistem evaluasi tidak secara berencana didudukkan sebagai alat 
pendidikan dan bagian terpadu dari sistem kurikulum. Berdasarkan uraian tersebut terbukti 
bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih sangat rendah khususnya pada pembelajaran 
matematika.  
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting dikuasai siswa di sekolah 
karena kegunaannya untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Sujipto, 2005: 25). 
Selain itu Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai karakteristik 
berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif sehingga pembelajaran matematika ada disetiap 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Namun pada 
kenyataannya sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan 
membosankan. Agar siswa tidak merasa bosan dan lebih termotivasi dalam belajar 
matematika, guru perlu adanya pembelajaran kooperatif, salah satunya yaitu model Think 
Pair Share (TPS).  
Model Think Pair Share adalah pembelajaran yang meminta siswa untuk berpikir 
secara mandiri, lalu berpasangan dengan teman sebangkunya untuk bertukar informasi satu 
sama lain dan setiap pasangan berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan 
pasangan lainya (Lie, 2008). Selain menggunakan TPS sebagai model pembelajaran guru 
juga menyediakan modul sebagai media pembelajaran. Modul adalah “seperangkat bahan 
ajar yang disajikan secara sistematis sehingga penggunaanya dapat belajar dengan atau tanpa 
seorang fasilitator atau guru” Depdiknas (2007: 20). Dengan menggunakan modul sebagai 
media pembelajaran, diharapkan pembelajaran lebih menarik dan siswa terlibat aktif serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari kembali materi yang belum 
dikuasai kapanpun tidak harus selalu didampingi oleh guru disekolah. Selain modul sebagai 
media pembelajaran, guru juga menerapkan ajaran Ki Hadjar Dewantara salah satunya yaitu 
dengan konsep 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). Dalam pembelajaran matematika, konsep 
3N dapat digunakan sebagai model pembelajaran. 
Penerapan konsep 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) harus secara bertahap, yakni 
Niteni, Nirokke, Nambahi. Tiap tahapnya tidak saling mendahului, karena Nambahi 
merupakan proses akhir yang akan menghasilkan pengetahuan dan keterampilan yang utuh. 





Pembelajaran dengan menggunakan konsep 3N dapat melatih kemampuan siswa melalui 
panca inderanya. Harapannya dari proses niteni, siswa dapat mencari kejelasan dari obyek 
matematika melalui pengamatan secara jeli dan mendalam. Sedangkan dari proses nirokke, 
siswa dapat menirukan secara persis dari obyek yang telah diamati, kemudian pada proses 
nambahi, siswa dapat mencoba berkreasi dalam menyelesaikan suatu masalah matematika 
dengan ilmu yang sudah didapatkan dari proses niteni, (Budiati, Nuning dkk: 489-90). 
Dengan menerapkan 3N diharapkan siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 
matematika sehingga suasana pembelajaran menyenangkan. Dengan diterapkan 3N dalam 
pembuatan modul untuk TPS diharapkan proses pembelajaran lebih baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di SMP Negeri 12 Yogyakarta, 
berkaitan dengan media pembelajaran disekolah, guru matematika kelas VIII menyatakan 
bahwa metode pembelajaran masih menggunakan metode konvensional namun terkadang 
juga menggunakan pembelajaran kelompok tetapi masih belum terarah. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dan siswa yaitu buku paket dan LKS, dan belum tersedianya 
modul. Media pembelajaran yang digunakan hanya berisi materi yang disajikan secara 
langsung tanpa menunjukan proses menemukannya dan kurang menarik. Hal ini 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami konsep matematika khususnya pada 
materi prisma. Materi prisma dianggap materi yang sulit bagi siswa di SMPN 12 Yogyakarta 
dilihat dari hasil tes yang rendah. Dengan adanya modul diharapkan pembelajaran lebih 
menarik dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempelajari kembali materi yang belum dikuasai kapanpun tidak harus 
selalu didampingi oleh guru disekolah. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and 
Development). Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 
modul pembelajaran TPS dengan menerapkan ajaran Ki Hadjar Dewantara yaitu 3N pada 
materi prisma di SMP. Pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan sederhana 
dari Borg & Gall dalam Soenarto (2005) yang dikembangkan oleh Arcana (2013), meliputi 
lima langkah. Langkah-langkah dalam prosedur pengembangan sederhana yang dimaksud 
adalah yaitu: analisis kebutuhan produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk 
awal, validasi ahli dan revisi produk, uji coba lapangan terbatas, uji coba utama dan produk 
akhir. Subyek penelitian yang digunakan sebagai subjek ujicoba adalah peserta didik kelas 







VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta. Validasi modul pembelajaran pada materi geometri kubus 
dan balok dilakukan oleh 2 validator yaitu Dosen Matematika FKIP UST dan 1 Guru 
Matematika kelas VIII SMP N 12 Yogyakarta. Uji coba dilakukan terhadap 5 peserta didik 
yaitu kelas VIII di SMP N 12 Yogyakarta.  Produk yang telah dibuat diuji cobakan di SMP 
N 12 Yogyakarta sejumlah 25 peserta didik dengan alasan bahwa pada kelas tersebut 
kemampuan pemahaman akademiknya beragam.  
Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dengan cara menentukan rata-rata untuk 
menyatakan kelayakan modul pembelajaran ini. Untuk memperkuat tingkat kelayakan 
modul pembelajaran yang dibuat, maka angket respon siswa dikorelasikan dengan hasil tes 
belajar peserta didik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar cetak yaitu modul pembelajaran 
natematika dengan judul “Modul Matematika Prisma”. Pembahasan meliputi analisis produk 
yang dikembangkan (studi eksplorasi), pengembangan produk awal, validasi ahli dan revisi 
produk, uji coba lapangan terbatas dan revisi produk, uji coba lapanagan utama, produk akhir 
dan jawaban terhadap masalah penelitian yang dijabarkan sebagai berikut: 
Pembahasan hasil analisis sesuai dengan beberapa hal yang dijadikan dasar 
pengembangan modul pembelajaran TPS berbasis ajaran Ki Hadjar Dewantara. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 12 Yogyakarta peneliti bahwa untuk media 
pembelajaran yang digunakan hanya tersedia buku paket dan LKS, dan belum tersedianya 
modul. Media pembelajaran yang digunakan hanya berisi materi yang disajikan secara 
langsung dan kurang menarik. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
memahami konsep matematika khususnya pada materi prisma. Materi prisma dianggap 
materi yang sulit bagi siswa di SMPN 12 Yogyakarta, dilihat dari hasil tes belajar yang 
rendah. Dengan tersedianya modul dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep 
matematika dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Pada pembahasan hasil pengembangan produk modul pembelajaran dimulai dari 
menyiapkan kebutuhan seperti buku referensi, gambar, dan materi prisma. Setelah itu modul 
pembelajaran di rancang sesuai dengan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 
garis besar isi modul pembelajaran, perancangan tampilan modul, dan selanjutnya membuat 





modul. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi disusun berdasarkan silabus 
kurikulum 2013 mata pelajaran matematika kelas VIII, garis besar isi modul pembelajaran 
berisi materi prisma, dan penggunaan garis besar isi modul pembelajaran mengacu pada 
silabus matematika kelas VIII. Pengembangan modul pembelajaran ini didesain secara 
sistematis dan menarik sehingga peserta didik tertarik dalam pembelajaran.  
Pada pembahasan hasil validasi ahli dan revisi produk modul pembelajaran yang sudah 
dirancang divalidasi oleh ahli media serta ahli materi yang terdiri dari dosen dan guru 
matematika, hal ini untuk mendapatkan kepastian bahwa modul pembelajaran ini layak 
digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi dari ahli modul serta ahli materi 
yang dilakukan oleh dosen dan guru matematika, modul pembelajaran TPS berbasis ajaran 
Ki Hadjar Dewantara ini layak digunakan, terdapat hasil validasi modul dengan nilai rata-
rata 3,6 yang berarti berada di kriteria sangat baik dan validasi materi dengan nilai rata-rata 
3,4 berada dikriteria baik.  
Pada pembahasan hasil uji coba terbatas dan revisi modul pembelajaran TPS berbasis 
ajaran Ki Hadjar Dewantara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negerei 
12 Yogyakarta, modul pembelajaran telah diuji coba lapangan terbatas. Uji coba lapangan 
terbatas dengan 5 orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta. Peserta didik 
diberikan angket untuk diisi dan memberikan saran serta komentar. Hasil angket tersebut 
berisi saran dan komentar peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dibuat, dapat 
dilihat pada tabel 3. Menarik dan mudah dimengerti, Sangat bermanfaat karena memudahkan 
siswa mempelajari materi, Bagus dan menarik, Sangat menarik dan Kualitasnya bagus dan 
bermanfaat. 
Pada pembahasan hasil uji coba utama dan revisi ke produk akhir modul pembelajaran 
TPS berbasis ajaran Ki Hadjar Dewantara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 
SMP Negeri 12 Yogyakarta, produk modul yang telah dikembangkan telah diuji coba 
lapangan utama.  Uji coba lapangan utama dengan 24 orang peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Yogyakarta. Peserta didik diberikan angket untuk diisi. Kemudian hasil dari 
angket respon peserta didik dihitung dan memperoleh nilai rata-rata 83,83 dengan kriteria 
baik. 
Pada pembahasan revisi ke produk akhir modul pembelajaran TPS berbasis ajaran Ki 
Hadjar Dewantara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 12 
Yogyakarta modul pembelajaran yang telah di uji cobakan kemudian peserta didik diberikan 
tes hasil belajar belajar untuk mendukung kelayakan modul pembelajaran ini. Hasil dari tes 







belajar terhadap peserta didik memperoleh presentase kelulusan peserta didik sebesar 
95,83%. Hal ini terletak pada klasifikasi baik. Didukung juga oleh perhitungan korelasi skor 
angket dengan tes hasil belajar koefisien sebesar 0,413. Berarti ada hubungan yang 
signifikan antara angket respon peserta didik dengan tes hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan uraian diatas, hasil validasi oleh ahli modul serta ahli materi, hasil angket 
respon peserta didiik dan tes hasil belajar menyatakan bahwa modul pembelajaran yang 
dibuat layak digunakan dalam pembelajaran. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan jawaban terhadap masalah penelitian, 
dapat disimpulkan sebagai berikut, (1) Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul 
pembelajaran Think Pair Share berbasis ajaran Ki Hadjar Dewantara pada materi geometri 
prisma di SMP. Dalam proses pembuatan peneliti mengacu pada ajaran Ki Hadjar Dewantara 
yaitu Niteni, Nirokke, Nambahi, sedangkan dalam proses pembelajaran modul peneliti 
mengacu pada model pembelajaran TPS. Produk yang dihasilkan dari penelitian 
pengembangan ini adalah bahan ajar berupa modul dengan judul “Modul Matematika Prisma 
di SMP kelas VIII”.  (2) Modul yang dibuat memenuhi kelayakan. Kelayakan dapat dilihat 
dari hasil validasi modul, validasi materi, dan angket respon peserta didik. Skor rata-rata 
hasil validasi modul diperoleh 3,6 dengan kriteria sangat baik (SB), skor rata-rata hasil 
validasi materi diperoleh 3,4 dengan kriteria baik (B), dan skor rata-rata skor angket respon 
diperoleh 83,83 dari 24 peserta didik dengan kriteria baik.  Akibatnya modul yang dihasilkan 
layak untuk digunakan. Hal ini didukung oleh hasil koefisien korelasi antara skor angket 
respon peserta didik dengan tes hasil belajar peserta didik yang menunjukkan signifikansi 
dengan hasil 0,413 yang berada pada tingkat sedang dengan signifikasi 0,045.  
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